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KATA PENGANTAR

Bismillahirrchmanirrohim,

Puji syukur saya panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah memberi rahmat

dan hidayah-Nya kepada saya untuk dapat menyelesaikan Tesis dengan judul

“Pengaruh Kompetensi, Fasilitas Kerja dan Kepuasan Kerja Terhadap

Kinerja Pegawai di Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Sulawesi Barat”.

Segala yang telah tertvang dalam karya ini bukanlah hasil kerja penulis

semata. Berbagai pihak baik secara langsung maupun tidak langsung telah

memberikan bimbingan, arahan, dukungan, dan wawasan untuk terselesaikannya

karya ini. Dalam kesempatan ini dengan penuh kebanggaan dan rasa hormat

penulis hendak mengucapkan terima kasih kepada:

1.

Kepala UPBI] UT Majene, Drs.Arifin Tahir, S.Pd, M.Pd berserta staf selaku
penyelenggara Program Pascasarjana.

Dr. Muhtar Sapiri, S.E.,, MM, M Kes selaku Dosen Pembimbing Pertama
yang telah memberikan pemikiran serta masukan yang sangat berharga dalam
penyusunan tesis ini.

Dr. Djoko Rahardjo, M.Hum selaku Dosen Pembimbing Kedua yang juga telah
memberikan arahan dan bimbingan dalam penyusunan.tesis ini.

Prof. Dr. Ir. H. Hapzi Ali, MM., CMA selaku Penguji Ahli yang telah
memberikan masukan dan arahan untuk penyempurnaan tesis ini.

Istri tercinta Rati Nazaruddin atas doa dan dukungannya.

Ibunda dan Ayahanda tercinta atas segala doanya.

Para Dosen Program Magister Manajemen, yang telah memberikan bekal ilmu

pengetahuan  selama saya menempuh studi di Program Pasca  Sarjana
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Magister Manajemen Universitas Terbuka.

3. Bapak Safriansyah, S.Sos., M.Si selaku Pj. BBLBA UPBJJ UT Majene yang
lama dan Bapak Drs. Abdul Latif, S.Pd., M.Pd selaku P;. BBLBA UPBJJ UT
Majene yang baru, terima kasih atas segala dukungan dan waktu yang diberikan
kepada kami khususnya kepada saya.

9. Bapak/lbu responden Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Sulawesi Barat atas
kesediaannya memberikan data / informasi yang diperlukan dalam penyusunan
tesis ini, terkhusus kepada Kepala Badan Kepegawaian Daerah Provinsi
Sulawesi Barat Drs. Amutib, M.M.

10. Teman-teman mahasiswa yang kompak dan saling memotivasi dalam kurun
waktu kurang lebih 2 (dua) tahun imi 2017 —2019.

11. Terakhir, ucapan terima kasih kepada kerabat dan sahabat yang telah
memberikan dukungan yang tidak bisa saya sebutkan namanya satu per satu.

Saya sangat berharap bahwa penelitian ini memberikan manfaat
khususnya dalam bidang Sumber Daya Manusia. Semoga kekurangan yang ada
tidak mengurangi makna dari penelitian ini tetapi dapat menjadi peluang untuk

penelitian berikutnya.

Majene, September 2019

Riky Ramlan M Samad
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BAB IV

PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Sulawesi Barat
Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Sulawesi Barat berkedudukan sebagai
organisasi pendukung Pemerintah Daerah Provinsi sebagaiman diatur dalam
Keputusan Presiden Nomor 139 Tahun 2000 tenlang Pembentukan Badan
Kepegawaian Daerah, lalu kemudian diatur dalam Peraturan Daerah Provinsi
Sulawesi Barat Nomor 6 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat
Daerah Provinsi Sulawesi Barat (Lembaran Daerah Provinsi Sulawesi Barat Tahun
2016 Nomor 6, Tambahan Lembaran Daerah Provinsi Sulawesi Barat Nomor 79).
Regulasi terkait Susunan Organisasi dan Tata Kerja Badan Kepegawaian
Daerah Provinsi Sulawesi Barat diaturan dalam Peraturan Gubemur Nomor 46
Tahun 2016 tentang Kedudukan, Tugas Dan Fungsi, Susunan Organisasi, Dan Tata
Kerja Inspektorat Daerah Dan Badan Daerah Provinsi Sulawesi Barat, bahwa
kedudukan Badan Kepegawaian Daerah adalah Lembaga Teknis Daerah berbentuk
Badan, merupakan unsur pendukung Pemerintah Daerah di bidang kepegawaian
yang di pimpin oleh seorang Kepala Badan yang berada di bawah dan berlanggung
jawab kepada Gubernur melalui Sekretaris Daerah mempunyai tugas pokok
membantu Gubemnur dalam melaksanakan penyusunan dan pelaksanaan kebijakan
daerah bidang kepegawaian.
Dalam penyelenggaraan tugas pokok sebagaimana di atas, Badan Kepegawaian

Daerah mempunyai fungsi :
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1. Penyusunan perencanaan program dan kegiatan dibidang kepegawaian;

2. Pengendalian daiam pelaksanaan tugas dibidang kepegawaian;

3. Perumusan dan penyiapan kebijakan teknis pelaksanaan pengembangan sumber
daya manusia aparatur;

4. Perumusan dan penyiapan kebijakan pelaksanaan pengembangan karier PNS;

5. Tugas lam sesuai arahan Pimpinan;

6. Pelaksanaan monitoring dan evaluasi program/kegiatan bidang;

7. Penyampaian konsep rencana kepegawaian daerah kepada gubernur;

8. Penyampaian laporan pertanggung jawaban pelaksanaan tugas kepada gubernur;

9. Pelaksanaan koordinasi dan konsultasi dengan instansi terkait;

10. Pembinaan dan pemantauan sumber daya aparatur.

Dalam Peraturan Gubemur ini juga memuat nincian tugas kepala Badan
Kepegawaian Daerah, Sekretaris, Kepala Bidang, Kepala Sub Bagian dan Sub
Bidang dengan rincian sebagai berikut:

1. Kepala Badan
Kepala Badan membantu Gubemur di bidang Kepegawaian, pengembangan
Sumberdaya Aparatur menyusun rumusan kebijakan, mengkoordinasikan dan
membima Kepegawaian Daerah serta menyusun Rencana Pengembangan
Sumberdaya Aparatur tingkat Provinsi yang menjadi tangung jawabnya
Untuk melaksanakan tugas tersebut, Kepala Badan mempunyai fungsi sebagai
berikut :
a. Penyusunan perencanaan program dan kegiatan dibidang kepegawaian;

b. Pengendalian dalam pelaksanaan tugas dibidang kepegawaian;
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c. Pelaksanaan pengembangan sumber daya manusia aparatur, penyiapan
kebijakan teknis dan perumusan;

d. Penyiapan dan perumusan kebijakan pelaksanaan pengembangan karier PNS;

€. Pembinaan dan pemantauan sumber daya aparatur;

f. Pelaksanaan konsultasi dan koordinasi dengan instansi terkait;

g. Pelaksanaan monitoring dan evaluasi program/kegiatan bidang;

h. Penyampaian konsep rencana kepegawaian dacrah kepada gubernur;

i. Penyampaian laporan pertanggung jawaban pelaksanazn tugas kepada
gubernur;

j. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan.

2. Sekretanat

Sekretaris adalah pemimpin Sekretariat yang mempunyai tugas pokok

mengakomodir segala kepentingan organisasi lingkup BKD terkait dengan

pelayanan yang sifatnya administratif, Seckretans berada di bawah dan

bertanggung jawab kepada Kepala Badan Kepegawaian Daerah.

Sekretaris dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud di atas,

menyelenggarakan fungsi:

a. Penyusunan perencanaan, pemantauan, evaluasi, data, pelaporan program dan
anggaran pengembangan sumber daya manusia aparatur provinsi;

b. Pelaksanaan anggaran, perbendaharaan keuangan, serta pelaporan keuangan
dan aset;

c. Pengelolaan ketatausahaan, ramah tangga, perlengkapan, pengelolaan aset,

dan dokumentasi;
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d. Pengelolaan administrasi kepegawaian dan pembinaan jabatan fungsional,
serta evaluasi kinerja Aparatur Sipil Negara;

e. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan;

Sekertariat dipimpin oleh Sekretaris yang membawahi tiga Sub bagian, yaitu :

a. Sub bagian Program dan Pelaporan;

b. Sub bagian Keuangan dan Aset;

¢. Sub bagian Umum dan Kepegawaian.

3. Bidang Formasi dan Pengembanga.n Pegawai

Kepala Bidang Formast dan Pengembangan Pegawai memimpin Bidang Formasi

dan Pengembangan Pegawai, yang mempunyai tugas pokok merencanakan,

mengoordinasikan, pembinaan dan pelaksapaan dibidang penyusunan formasi,

pengadaan, kineja serla pengembangan karier dan kompetensi pegawai.

Bidang Formasi dan Pengembangan Pegawai dalam melaksanakan tugas

sebagaimana dimaksud di atas, menyelenggarakan fungsi:

a. Perencanaan Program Kegiatan, Penyusunan Petunjuk Teknis dan Naskah
Dinas dibidang Fonnasi dan Pengembangan Pegawai;

b. Pengoordinasian, pengembangan dan fasilitasi Kegiatan Bidang Formasi dan
Pengembangan Pegawai;

c. Pembinaan dan pengendalian Kegiatan Bidang Formasi dan Pengembangan
Pegawai;

d. Pelaksanaan monitoring, evaluasi dan pelaporan Kegiatan Bidang Formasi

dan Pengembangan Pegawai;
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e. Penyusunan rencana kegiatan administrasi penyusunan formasi, pengadaan
dan pengembangan kompetensi pegawai sesuai program yang ditetapkan;

f. Penvusunan pemetaan potensi pegawai;

g. Penyusunan formasi, pengadaan, pengembangan kompetensi pegawai;

h. Perumusan kebijakan pengisian formasi dan pengadaan serta pengembangan
karier pegawai.

i. Koordinasi penyusunan analisa kebutuhan bimbingan teknis kepegawaian,
peningkatan kompetensi dan kinerja pegawai dengan instansi terkait;

j- Pelaksanaan pengembangan kompetensi pegawai,;

k. Peclaksanaan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan;

Kepala Bidang Formasi dan Pengeinbangan Pegawai membawahi tiga Sub

Bidang, yaitu ;

a. Sub bidang Formasi dan Pengadaan Pegawai;

b. Sub bidang Pengembangan Karir;

¢. Sub bidang Kinerja dan Kompetensi Pegawai.

4. Bidang Pembinaan dan Kesejahteraan Pegawai

Bidang Pembinaan dan Kescjahteraan Pegawai dipimpimm oleh seorang Kepala

Bidang, mempunyai tugas pokok melaksanakan sebagian tugas Kepala Badan

dalam merumuskan kebijakan, mengoordinasikan, membina dan mengendalikan

kegialan pembinaan disiplin dan Kesejahteraan Pegawai, termasuk sub Bidang,

Sub Bidang Pengawasan dan Disiplin Pegawai, Sub Bidang Pengelolaan

Kesejahteraan dan Penghargaan PNS serta Sub Bidang Pensiun, Pembinaan

Mental dan Jasmani PNS;
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Bidang Pembinaan dan Kesejahteraan Pegawai dalam melaksanakan tugas

sebagaimana dimaksud di atas, menyelenggarakan fungsi :

a.

Perencanaan program kegiatan, penyusunan petunjuk teknis dan naskah
dinas dibidang pembinaan dan kesejahteraan pegawai,

Pengoordinasian, pengembangan dan fasilitasi kegiatan bidang pembinaan
dan kesejahteraan pegawai;

Pembinaan dan pengendalian kegiatan bidang pembinaan dan kesejahteraan
pegawai;

Pelaksanaan monitoring dan evaluasi dan pelaporan kegiatan bidang
pembinaan dan kesejahteraan pegawai,

Penyusunan program kegiatan pembinaan dan kesejahteraan pegawai;
Penyiapan bahan analisis pengusulan dan penyelesaian naskah kenaikan gaji
berkala pegawat;

Pelaksanaan proses penerbitan kartu pegawai (karpeg), kartu suami (karsu)
dan kartu istri (karis);

Pengelolaan administrasi cut! dan izin pegawai dan fasilitasi tunjangan
kesehatan pegawai;

Pengumpulan bahan pembinaan dan petunjuk teknis penyelenggaraan
kesejahteraan pegawai dan keluarganya;

Penyusunan petunjuk teknis pemberian penghargaan dan tanda jasa;
Penyiapan bahan dan petunjuk teknis pensiun BUP pensiun dini, pensiun

janda‘duda kepada PNS;
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l. Pembinaan dan evaluasi disiplin pegawai sesuai dengan peraturan
perundang-undangan;
m. Pengelolaan kasus pelanggaran disiplin pegawai sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan;
n. Pelaksanaan koordinasi terhadap instansi terkait;
0. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan.
Bidang Kineja dan Kesejahteraan Pegawai dipimpin oleh seorang Kepala
Bidang yang membawahi dua Sub Bidang, yaitu :
a. Sub bidang Pengawasan dan Disiplin Pegawai;
b. Sub bidang Pengelolaan Kesejahteraan dan Penghargaan PNS;
c. Sub bidang Pensiun, Pembinaan Mental dan Jasmani PNS.
5. Bidang Mutasi dan Kepangkatan
Kepala Bidang Mutasi dan Kepangkatan Memimpin Bidang Mutasi dan
Kepangkatan yang mempunyai tugas pokok melaksanakan, membina,
mengawasi, mengendalikan dan menyiapkan bahan pengelolaan Mutasi dan
Kepangkatan;
Bidang Mutasi dan Kepangkatan dalam melaksanakan tugas sebagaimana
dimaksud di atas, menyelenggarakan fungsi :
a. Perencanaan program kegiatan, penyusunan petunjuk teknis, dan naskah
dinas dibidang mutasi dan kepangkatan;
b. Pengoordinasian, pengembangan dan fasilitasi kegiatan dibidang mutasi dan
kepangkatan;

c. Pembinaan dan pengendalian kegiatan bidang mutasi dan kepangkatan;
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Pelaksanaan monitoring, evaluasi dan pelaporan kegiatan bidang mutasi dan
kepangkatan;

Penyusunan rencana kerja bidang mutasi dan kepangkatan;

Penyiapan bahan analisis dan pengelolaan usulan, penyelesaian naskah
keputusan pengangkatan, pemindahan dan pemberhentian pns dant dan dalam
jabatan pimpinan tinggi, jabatan administrasi dan jabatan fungsional;
Penyiapan bahan analisis data jabatan pimpinan tinggi, jabatan administrast
dan jabatan fungsional;

Penyiapan bahan analisis pelaksanaan rmutasi jabatan hngkup provinsi;
Penyiapan bahan analisis, pengusulan, pelaporan serta penyelesaian naskah
keputusan kenaikan pangkat dan peninjauan masa kerja PNS;

Penyiapan bahan dan pengelolaan kenaikan pangkat PNS;

Pelaksanaan koordinasi terhadap instansi terkait;

Pelaksanaan monitormg, evaluasi dan pelaporan hasil pelaksanaan tugas;

Pelaksanaan tugas lain yang diberikan pimpinan.

Bidang Mutasi dan Kepangkatan dipimpin oleh seorang Kepala Bidang yang

membawahi tiga Sub Bidang, yaitu :

a.

b.

Sub bidang Mutasi;
Sub bidang Kenaikan Pangkat Jabatan Fungsional;
Sub bidang Kenaikan Pangkat Jabatan Pimpinan Tinggi dan Jabatan

administrasi.
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6. Bidang Informasi dan Pengolahan Data

Bidang Informasi dan Pengolahan Data dipimpin oleh seorang Kepala Bidang

yang mempunyai tugas pokok melaksanakan pengumpulan, penataan,

penyimpanan dan pemeliharaan dokumentasi kepegawaian, pengolahan data

kepegawaian serta menyajikan data dan informasi kepegawatan;

Bidang Mutasi dan Kepangkatan dalam melaksanakan tugas sebagaimana

dimaksud di atas, menyelenggarakan fungsi :

a. Perencanaan program kegiatan, penyusunan petunjuk teknis dan naskah
dinas dibidang informasi dan pengolahan data pegawai;

b. Pengoordinasian, pengembangan dan fasilitasi kegiatan bidang informasi dan
pengolahan data pegawai;

c. Pembinaan dan pengendalian kegiatan bidang informasi dan pengolahan data
pegawai;

d. Pelaksanaan monitoring dan evaluasi dan pelaporan kegiatan bidang
informasi dan pengolahan data pegawai;

e. Pengumpulan dan pengolahan data kepegawaian secara lengkap, baik dan
akurat;

f. .Pengoordinasian pengolahan data dan pelayanan informasi penyelenggaraan
penyiapan daftar urut kepangkatan pegawai negeri sipil;

g. Penyiapan laporan tentang keadaan pegawai negeri sipil dan biodata setiap
pegawai negeri sipil;

h. Pelayanan informasi kepegawaian dengan sistem komputerisasi keperluan

internal maupun eksternal;
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i. Pelaksanaan analisis dan pengujian serta melakukan penilaian terhadap data
dan informasi kepegawaian;

j. Pelaksanaan seleksi dan uji mutu standar data dan informasi kepegawaian;

k. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan.

Bidang Mutasi dan Kepangkatan dipimpin oleh seorang Kepala Bidang yang

membawahi tiga Sub Bidang, yaitu :

a, Sub bidang Pengolahan Data Pegawai;

b. Sub bidang Dokumentasi;

¢. Sub bidang Informasi dan Pelaporan.

B. Klasifikasi Responden

Dalam Penelitian ini, peneliti menggunakan kuesioner atau daftar pertanyaan
yang dibagikan kepada seluruh responden yaitu berjumlah 51 orang pegawai yang
didalamnya memuat data diri responden berupa jenis kelamin, tingkat pendidikan
dan goiongam’ruang. Untuk menjamin kerahasiaan identitias dan informasi yang
diberikan dar responden, maka dalam kuesioner yang dibagikan tidak memuat nama
responden.
1. Klasifikasi Responden Berdasarkan Golongan/Ruang

Pengelompokan responden berdasarkan golongan/ruang memberikan hasil
sebagai berikut: responden yang paling banyak adalah mereka yang
bergolongan/ruang Illc yaitu sebanyak 13 orang dengan tingkat persentase 25.5%,
diikuti yang bergolongan/ruang IIIb yaitu sebanyak 10 orang dengan tingkat
persentase 19.6%, kemudian yang bergolongan/ruang 1ld yaitu sebanyak 6 orang

dengan tingkat persentase 11.8%, selanjutnya yang bergolongan/ruang IIb dan IIla
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yaitu sebanyak 5 orang dengan tingkat persentase 9.8%, kemudian yang
bergolongan/rang IVb yaitu scbanyak 4 orang dengan tingkat persentase 7.8%,
kemudian yang bergolongan/mang IIId yaitu sebanyak 3 orang dengan tingkat
persentase 5.9%, selanjutnya yang bergolongan/ruang Ila dan IVa yaitu sebanyak 2
orang dengan tingkat persentase 3.9%, kemudian yang bergolongan/ruang Ilc yaitu
berjumtah 1 orang atau 2.0%, dan terakhir adalah responden berpangkat dan
golongan la, Ib, Ic, Id, iVc, IVd dan IVe yaitu sebanyak 0 orang denpan tingkat

persentase 0.0%. Adapun data selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 4.1 berikut:

Tabel 4.1.
Distribusi Responden Berdasarkan Golongan/Ruang
Kategori Frekuensi Persentase (%)
Golongan la 0 0,0
Golongan Ib 0 0,0
Golongan I¢ 0 0,0
Golongan Id 0 0,0
Golongan Ia 2 3,9
Golongan ITb 5 9.8
Golongan 1lc 1 2,0
Golongan 11d 6 11,8
Golongan 1lla 5 9,8
Golongan ITTh 10 19,6
Golongan Illc 13 25,5
Golongan IIId 3 5,9
Golongan IVa 2 3,9
Golongan I'Vb 3 7.8
Golongan IVe 1 0,0
Golongan IVd 0 0,0
Golongan IVe 0 0,0
Total 51 100,0

Sumber: Olah data kuesioner, 2019
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2. Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Pada Tabel 4.2 di bawah ini dijelaskan data jenis kelamin responden:

Tabel 4.2
Pengelompokan Berdasarkan Jenis Kelamin Responden
Kategori Frekuensi Persentase (%)
Laki-Laki 31 60,8
Perempuan 20 39,2
Total 51 100,0

Sumber: Otah Data Kuesioner, 2019

Berdasarkan data di atas maka dapat dilihat bahwa total responden adalah
sebanyak 51 orang yang terbagi atas responden laki-laki berjumlah 31 orang atau
dengan jumlah persentase sebanyak 60,8% dan responden perempuan berjumlah 20
orang ataw dengan jumlah persentase sebanyak 39,2%, dapat disimpulkan bahwa
jumlah responden laki-laki lebih banyak daripada jurnlah responden perempaun.
3. Klasifikasi Responden Berdasarkan Pendidikan

Dalam penelitian ini, peneliti mengelompokkan responden berdasarkan
tingkat pendidikan menjadi 10 kategori yang terdiri dart Doktor (S3}, Magister (52),
Sarjana (S1), Diploma IV, Diploma III, Diploma II, Diploma I, SLTA/Sederajat,
SLTP, dan SD. Jumlah terbanyak pegawai dengan tingkat pendidikan Sarjana (S1)
berjumlah 21 orang atau dengan persentase sebesar 41,2%, kemudian selanjutnya
pegawai dengan tingkat pendidikan Magister (S2) berjumlah 17 orang atau dengan
persentase 33,3%, kemudia.n pegawai dengan tingkat pendidikan SLTA/sederajat
berjumlah 7 orang atau dengan persentase 13,7%, selanjutnya pegawai dengan
tingkat pendidikan Diploma HI berjumlah 6 orang atau dengan persentase 11,8%.
Sedangkan pegawai dengan tingkat pendidikan Doktor (83), Diploma 1V, Diploma

[, Diploma I, SLTP dan SD berjumlah 0 orang atau dengan persenlase sebanyak 0%,
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rincian klasifikasi responden berdasarkan tingkat pendidikan dijelaskan pada Tabel
4.3 di bawah ini:

Tabel 4.3 Responden Berdasarkan Pendidikan

Kategori Frekuensi Persentase (%)
Doktor (83) 0 0,0
Magister (82} 17 33,3
Sarjana (81) 21 41,2
Diploma IV 0 0,0
Diploma III 6 11,8
Diploma IT 0 0,0
BPiploma I 0 0,0
SLTA/Sederajat 7 13,7
SLTP 0 0,0
SD 0 0,0
Total 51 100,0

Sumber: Olah Data Kuesioner, 2019

C. Analisis Statistik Deskriptil

Analisa statistic deskriptif digunakan untuk melakukan klasifikasi terhadap
umur, penjelasan, tingkat pendidikan, lama kerja, selain itu metode ini juga
digunakan untuk menginterpretasikan tanggapan responden kepada variabel yang
diteliti.

Metode ini merupakan suatu metode dimana setelah peneliti mengumpulkan
atau memperoleh data pendukung maka peneliti menyusun, mengelompokkan,
melakukan analisis sehingga diperoleh gambaran yang jelas terhadap masalah yang
dihadapi dan menjelaskan hasil perhitungan, dijelaskan sebagai benkut:

1. Deskripsi Kompetensi

Dalam penelitian ini, variabel bebas yang pertama adalah variabel

kompetensi atau (X1) yang diukur melalui 5 indikator yang terdapat dalam 5 butir

pertanyaan kuesioner yang hasil nya sebagaimana dijelaskan Tabel 4.4 di bawah:
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Tabel 4.4
Frekuensi/Prosentase Indikator Variabel Kompetensi
Distribusi Jawaban Responden
Indikator | STS TS N S S8 Mean Kategori
F| % |F|% [F % F % F %

X11 01001010030 /588 (151294 ] 6 1118 353 Tinggi
X12 0000100 [0 ([ 00 {35]686 ]| 161314 | 431 | Sangat Tinggi

X13 010000023 [4514§{281549 | 0 | 00 | 355 Tinggi
X14 0000 100[0 [ 00 [33 1647 | 181353 | 4,35 | Sangat Tinggi
XI5 00001000 [ 00129156922 43,1 | 443 | Sangat Tinggi
Total Mean Variabel Kompetensi 4,04 | Sangat Tinggi

Sumber: Olah Data Kuesioner, 2019

Tanggapan responden terhadap variabel kompetensi atau (X)) sebagaimana
digambarkan pada tabel di atas sangat bagus dan positif, hal ini dapat dilihat dari
jawaban responden terhadap pertanyaan-pertanyaan yang diberikan melatui
kuesioner dengan total mean sejumlah 4,04 dengan katcgon sangat tinggi.

Berdasarkan data pada tabel 4.4 di atas diketahui bahwa jawaban responden
pada indikator pertama yaitu pengetahuan atan (X1.1) dengan total mean sebesar
3,53 dan dikategorikan tinggi. Jawaban responden pada indikator kedua yaitu
keterampilan atau (X1.2) dengan total mean sebesar 4,31 dan dikategorikan sangat
tinggi. Jawaban responden pada indikator ketiga yaitu konsep diri dan nilai-nilai atau
(X1.3) dengan total mean sebesar 3,55 dan dikategorikan tinggi. Jawaban responden
pada indikator keempat yaitu karakieristik pribadi atau (X1.4) dengan total mean
4,35 dikategorikan sangat tinggi. Jawaban responden Pada indikator kelima yaitu
motif atau (X1.5) dengan total mean sebesar 4,43 dikategorikan sangat tinggi.

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa indikator yang
mendapat respon paling rendah adalah indikator perlama yaitu pengetahuan atau

(X1.1) dengan total mean sebesar 3,53 dan dikategorikan tinggi yaitu antara 3.01 -
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4.00, sedangkan indikator yang mendapatkan respon paling tinggi adalah indikator
kelima yaitu motif atau (Xi.5) dengan total mean sebesar 4,43 dan dikategorikan
sangat tinggi yaitu antara 4.01 - 5.00.

Jadi dapat diindikasikan bahwa indikator pengetahuan menurut responden
cenderung memberikan pengaruh yang tinggi terhadap perilaku pegawai, sedangkan
indikator motif memberikan pengaruh yang sangat tinggi terhadap perilaku pegawai
sehingga menghasilkan kinerja yang baik pula dalam mencapai tujuan organisasi.

2. Deskripsi Fasilitas Kerja

Dalam penelitian ini, variabel bebas yang kedua adalah variabel Fasilitas
Kena atau (X;) yang diukur melalui 3 indikator yang terdapat dalam 3 butir
pertanyaan kuesioner yang hasil nya sebagaimana dijelaskan Tabel 4.5 di bawah:

Tabel 4.5 Frekuensi/Prosentase Indikator Variabel Fasilitas Kerja

44088

Distribusi Jawaban Responden
Indikator | STS TS N S Ss Mean Kategori
F|% |F|[%|F|[ % | F % |F| %
X21 0 (00000 0 )00 (40| 784 ]11]|21,6] 422 | Sangat Tinggi
X22 0 [00[0 |00]14]275) 30 |588 ]| 7 [13,7] 386 Tinggi
X23 0[00]0100| 0 )00 144186317 |13,71} 4,14 | Sangat Tinggi
Total Mean Fasilitas Kerja 4,07 | Sangat Tinggi

Sumber: Olah Data Kuesioner, 2019
Tanggapan responden terhadap variabel fasilitas kerja atau (X3} sebagaimana
digambarkan pada tabel di atas sangat bagus dan positif, hal ini dapat dilihat dari
jawaban responden terhadap perlanyaan-perlanyaan yang diberikan melalui
kuesioner dengan total mean sejumlah 4,07 dengan kategon sangat tinggi.
Berdasarkan data pada tabel 4.5 di atas diketahui bahwa jawaban responden
pada indikator pertama yaitu fasilitas alat kerja atau (X2.1) dengan total mean

sebesar 4,22 dan dikategorikan sangat tinggi. Jawaban responden pada indikator
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kedua yaitu fasilitas perlengkapan kerja atau (X2.2) dengan total mean sebesar 3,86
dan dikategorikan tinggi. Jawaban responden pada indikator ketiga vaitu fasilitas
sosial atau (X2.3) dengan total mean sebesar 4,14 dan dikategorikan sangat tinggi.

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa indikator yang
mendapat respon paling rendah adalah indikator kedua yaitu fasilitas perlengkapan
kerja atau (X2.2) dengan total mean sebesar 3,86 dan dikategorikan tinggi vyaitu
antara 3.01 - 4.00, sedangkan indikater yang mendapatkan respon paling tinggi
adalah indikator pertama yaitu fasilitas alat kerja atau (X2.1) dengan total mean
sebesar 4,22 dan dikategorikan sangat tinggi yaitu antara 4.01 - 5.00.

Jadi dapat diindikasikan bahwa indikator fasilitas perlengkapan kerja menurut
responden cenderung memberikan pengaruh yang tinggi dalam bekerja, sedangkan
indikator fasilitas alat kerja memberikan pengaruh yang sangat tinggi dalam bekerja.
3. Deskripsi Kepuasan Kerja

Dalam penelitian ini, variabel bebas yang ketiga adalah variabel Kepuasan
Kepa atau (X3) yang diukur melalui 5 indikator yang terdapat dalam 5 butir
pertanyaan kuesioner yang hasil nya sebagaimana dijelaskan Tabel 4.6 di bawah:

Tabel 4.6
Frekuensi/Prosentase Indikator Variabel Kepuasan Kerja

44088

Distribusi Jawaban Responden
Indikator | STS TS N S SS Mean Kategori
FI1%[Fi{%]| F! % |F|[ % F | %
X31 0/00]0C j00] 0 {100 131]|608] 20 |392] 4,39 | Sangat Tinggi
X32 0[00)0[00] 0 {00 23451 | 28 |54,9] 4,55 { Sangat Tinggi
X33 0 (00] 0 (001 8 115719373 24 |47,1] 4,31 [ Sangat Tinggi
X34 0 [(00]0[001 O |00 [23)451]| 28 |549]| 4,55 | Sangat Tinggi
X35 0 100[ 0 |00] 12 [235]18[353[ 21 [41,2{ 4,18 | Sangat Tinggi
Total Mean Kepuasan Kerja 4,40 | Sangat Tinggi |

Sumber; Olah Data Kuesioner, 2019
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Tanggapan responden terhadap variabel kepuasan kerja atau (X3)
sebagaimana digambarkan pada tabel di atas sangat bagus dan positif, hal ini dapat
dilihat dan jawaban responden terhadap perlanyaan-pertanyaan yang diberikan
melalui kuesioner dengan total mean sejumiah 4,40 dengan kategori sangat tinggi.

Berdasarkan data pada tabel 4.6 di atas diketahui bahwa jawaban responden
pada indikator perlama yaitu pekerjaan atau (X3.1) dengan total mean sebesar 4,39
dan dikategorikan sangat tinggi. Jawaban responden pada indikator kedua yaitu upah
atau gaji atau (X3.2) dengan total mean sebesar 4,55 dan dikategorikan sangat tinggi.
Jawaban responden pada indikator ketiga yaitu pengawasan kerja atau (X3.3) dengan
iotal mean sebesar 4,31 dan dikategorikan sangat tinggi. Jawaban responden pada
indikator keempat yaitu kesempatan promosi atau (X3.4) dengan total mean 4,55
dikategorikan sangat tinggi. Jawaban responden Pada indikator kelima yaitu rekan
kerja atau (X3.5) dengan total mean sebesar 4,18 dikategorikan sangat tinggi.

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa mdikator yang
mendapat respon paling rendah adalah indikator kelima yaitu rekan ketja atau (X3.5)
dengan total mean scbesar 4,18 dan dikategorikan sangat tinggi, sedangkan indikator
yang mendapatkan respon paling tinggi adalah indikator kedua yaitu upah atau gaji
atau {X3.2) dan indikator keempat yaitu kesewmnpatan promosi atau (X3.4) dengan
total mean sebesar 4,55 dan dikategorikan sangat tinggi yaitu antara 4.01 - 5.00.

Jadi dapat diindikasikan bahwa indikator upah atau gaji dan kesempatan
promosi menurut responden cenderung memberikan pengaruh yang sangat tinggi
dalam bekerja, sedangkan indikator rekan kerja juga memberikan pengaruh yang

sangat tinggi dalam bekena.
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4. Deskripsi Kinerja Pegawai
Dalam penelitian ini, hanya ada 1 (satu) variabel terikat yaitu variabel
Kinerja Pegawai atau () yang diukur melalui 5 indikator yang terdapat dalam 5

butir pertanyaan kuesioner yang hasil nya sebagaimana dijelaskan pada Tabel 4.7 di

bawah:
Tabel 4.7
Frekuensi/Prosentase Indikator Variabel Kinerja Pegawai
Distribusi Jawaban Responden
Indikator | STS TS N s S5 Mean Kategor
F{%|[F|% | F % | F %Y F %

Y1 0 [00[ 0 100} 47 [922] 4| 7.8 0 0,0 | 3,08 Tinggi
Y2 0100[ 0 (00 19 |373(32]62,7] 0 0,0 | 3,63 Tinggi
Y3 01000100 0 [00 128135491 23 [ 451 ) 445 | Sangat Tinggi
Y4 0 1000100 O 1001479221 4 7.8 | 4,08 | Sangat Tinggi
Y5 0 |00]0|00] O ;0040|784 | 11 ] 21,6 | 4,22 | Sangat Tinggi

Total Mean Kinerja Pegawai 3,89 Tinggi

Sumber: Olah Data Kuesioner, 2019

Tanggapan responden terhadap kuesioner yang terkait dengan kinerja
pegawai atau (Y) sebagaimana digambarkan pada tabel di atas sangat bagus dan
positif, hal ini dapat dilihat dari jawaban responden terhadap pertanyaan-pertanyaan
yang diberikan melalui kuesioner denpgan total mean sejumlah 3,89 dengan kategori
tinpgi.

Berdasarkan data pada tabel 4.7 di atas diketahui bahwa jawaban responden
pada indikator pertama yaitu pemahaman atas tugas dan fungsi atau (Y1.1) dengan
total mean sebesar 3,08 dan dikategorikan tinggi. Jawaban responden pada indikator
kedua yaitu inovasi atau (Y1.2} dengan total mean sebesar 3,63 dan dikategorikan
tinggi. Jawaban responden pada indikator ketiga yaitu kecepatan kerja atau (Y1.3)

dengan total mean sebesar 4,45 dan dikategorikan sangat tinggi. Jawaban responden

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



44088

86

pada indikator keempat yaitu kesempatan keakuratan kerja atau {Y'1.4) dengan total
mean 4,08 dikategorikan sangat tinggi. Jawaban responden Pada indikator kelima
yaitu kerjasama atau (Y 1.5) dengan total mean sebesar 4,22 dan dikategorikan sangat
tinggl,

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa indikator yang
mendapat respon paling rendah adalah indikator pertama yaitu pemahaman atas hugas
dan fungst atau (Y1.1) dengan total mean sebesar 3,08 dan dikategorikan tinggi yaitu
antara 3.01 - 4.00, sedangkan indikator yang mendapatkan respon paling tinggi
adalah indikator ketiga yaitu kecepatan kerja atau (Y1.3) dengan total mean sebesar
4,45 dan dikategorikan sangat tinggi yaitu antara 4.01 - 5.00.

Jadi dapat diindikasikan bahwa indikator pemahaman atas tugas dan fungsi
menurut responden cenderung memberikan pengaruh yang tinggi sebagai faktor
penentu dalam mendorong kinerja yang lebih baik, sedangkan indikator kecepatan
kerja membenkan pengaruh yang sangat tinggi sebagai faktor penentu dalam

mendorong kinerja yang lebih baik.

D. Uji Instrumen Penelitian

Pengujian instrument dalam penilitian yang menggunakan daflar pertanyaan
atau kuesioner merupakan hal yang penting agar peneliti dapat mengetahui apakah
instrument yang digunakan valid dan reliable untuk digunakan dalam penelitian pada
pegawai di Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Sulawesi Barat. Ujt instrumen yang

dilakukan adalah sebagai berikut:
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1. Uji Validitas

Menurut Santoso (2015), dalam teorinya menjelaskan bahwa uji validitas
terhadap suatu instrument yaitu dengan perhitungan nilai korelasi antara item skor
dan total skor dalam tingkat signifikansi a=0,05 atau tingkat siginifikansi 95%.
Dengan metode ini, pengujian validitas instrament dilakukan dengan cara melakukan
korelasi antara jawaban skor yang diperoleh dari masing-masing item dengan total
skor dari item kescluruhan. Berdasarkan ukuran statisktik korelasi harus
menunjukkan hasil yang signifikan, hasil koefisien korelasi yang tinggi ditunjukkan
oleh adanya kesesuaian antara funsi ukur secara keseluruhan dengan fungsi item atau
dapat dikatakan bahwa instrument tersebut valid. Dengan menggunakan koefisien
korelasi product moment pengujian validitas dilakukan dengan menggunakan kriteria
pengujian pada instrument tersebut valid jika nilai R (Tabel) lebih besar dari 0,275
atau r>0,275. Hasil pengujian validitas dari setiap variabel instrument dalam
penelitian ini, adalah sebagai berikut:
a. Variabel Kompetensi

Hasi] uji validitas untuk variabel kompetensi dijelaskan pada Tabel 4.8 di

bawah ini;
Tabel 4.8
Pengujian Validitas Terhadap Variabel Kompetensi (X1)

Item r Hitung r Tabel Status
{(Indikator)

X11 0.756 0.275 Valid

X12 0.546 0.275 Valid

X13 0.952 0.275 Valid
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X14

0.818

0.275

Valid

X15

0.612

0.275

Valid

Berdasarkan pengujian  validitas

Sumber : Olah data primer 2019

terhadap variabel

kompetensi (X1}

sebagaimana telah digambarkan pada tabel 4.8 di atas, maka dapat dilihat bahwa

jumlah angka korelasi atau mhiung lebih besar dibandingkan dengan jumlah it

Jumlah ruve yang disyaratkan, yaitu sejumlah 0.275. Instrumen variabel kompetensi

(X1) jumiah nilai total korelasi item/Correction Item Total Correlation (rhirung)

berkisar antara 0.546 sampai 0.952, schingga dapat dikatakan bahwa jumlah mitung

lebih besar daripada Tubel atau mhing >_0,275. Dengan demikian, dapat disimpulkan

bahwa seluruh indikator yang termuat dalam butir pertanyaan pada kuesioner untuk

variabel kompetensi (X1) valid dan mampu menjelaskan sesnatu yang ingin diukur

sehingga untuk analisis selanjutnya dapat digunakan.

b. Variabel Fasilitas Kerja

Hasil uji validitas untuk variabel fasilitas kerja dijelaskan pada Tabel 4.9 di

bawah ini:
Tabel 4.9
Pengujian Validitas Terhadap Variabel Fasilitas Kerja (X2)
Item .

(Indikator) r Hitung r Tabel Status
X21 0.869 0.275 Valid
X22 0.920 0.275 Valid
X23 0.894 0.275 Valid
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Berdasarkan pengujian validitas terhadap vanabel fasilitas kerja (X2)
sebagaimana telah digambarkan pada tabel 4.9 di atas, maka dapat dilihat bahwa
jumlah angka korelasi atau miwng lebih besar dibandingkan dengan jumlah rabe.
Jumlah rive yang disyaratkan, yaitu sejumnlah 0.275. Instrumen vanabel kompetensi
(X2) jumlah nilai total korelasi item/Correction ftem Total Correlation (thiwng)
berkisar antara 0.869 sampai 0.920, sehingga dapat dikatakan bahwa jumlah rhiwng
lebih besar daripada riber atau minng >_0,275. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa seluruh indikator yang termuat dalam butir pertanyaan pada kuesioner untuk
variabe] fasilitas kerja (X2) valid dan mampu menjelaskan sesuatu yang ingin diukur
schingga untuk analisis selanjutnya dapat digunakan.
¢. Variabel Kepuasan Kerja

Hasil uji validitas untuk variabel kepuasan kerja dijelaskan pada Tabel 4.10

di bawah ini:

Tabel 4.10
Pengujian Validitas Terhadap Variabel Kepuasan Kerja (X3)
Item .

(Indikator) r Hitung r Tabel Status
X31 0.390 0.275 Valid
X32 0.775 0.275 Valid
X33 0.882 0.275 Vahid
X34 0.870 0.275 Valid
X35 0.702 0275 Valid

Sumber : Olah data primer 2019

Berdasarkan pengujian validitas terhadap variabel kepuasan kera (X3)
sebagaimana telah digambarkan pada tabel 4.10 di atas, maka dapat dilihat bahwa

jumlah angka korelasi atau rhiwng lebih besar dibandingkan dengan jumlah rusbet.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



44088

90

Jumlah rahe yang disyaratkan, yaitu sejumlah 0.275. Instrumen variabel kompetensi
(X3) jumlah nilai total korelast item/Correction Item Total Correlation (Mniung)
berkisar antara 0.390 sampai 0.882, schingga dapat dikatakan bahwa jumlah miwung
lebih besar daripada riabe; atau Mg >_0,275. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa seluruh mdikator yang termuat dalam butir pertanyaan pada kuesioner untuk
variabel kepuasan kerja (X3) valid dan mampu menjelaskan sesuatu yang ingin
dinkur sehingga untuk analisis selanjutnya dapat digunakan.

d. Variabel Kinerja Pepawai

Hasil uji validitas untuk variabel kinerja dijelaskan pada Tabel 4.11 di bawah

ni:
Tabel 4.11
Pengujian Validitas Terhadap Variabel Kinerja Pegawai (Y1)
Item .

(Indikator) r Hitung r Tabel Status
Yil 0.540 0.275 Valid
Y12 0.812 0.275 Valid
Y13 0.905 0.275 Valid
Yi4 0.540 0.275 Valid
Y15 0.590 0.275 Valid

Sumber : Olah data primer 2019

.Bcrdasarkan pengujian validitas terhadap variabel kineja pegawai (Y1)
sebagaimana telah digambarkan pada tabel 4.11 di atas, maka dapat dilthat bahwa
jumlah angka korelasi atan mMinmg lebih besar dibandingkan dengan jumlah rigbet.
Jumlah rebe yang disyaratkan, yaitu sejumlah 0.275. Instramen variabel kompetensi
(Y1) jumlah nilai total korelasi item/Correction ltem Total Correlation (Miung)

berkisar antara 0.540 sampai 0.905, sehingga dapat dikatakan bahwa jumlah Thitung
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lebih besar daripada rubet atau Miwag >_0,275. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa seluruh indikator yang termuat dalam butir pertanyaan pada kuesioner untuk
variabel kepuasan kerja (Y1) valid dan mampu menjelaskan sesuatu yang ingin
diukur sehingga untuk analisis selanjutnya dapat digunakan.
2. Uji Reliabilitas

Pengujian kehandalan atau reliabilitas terhadap instrumen sangat penting
dilakukan untuk mengetahui tingkat konsistensi instrumen yang digunakan,
konsistenst terhadap setiap indikator yang diukur adalah merupakan bukti bahwa
instrumen yang digunakan baik atau handal. Teknik analisis yang digunakan untuk
menguji kehandalan instrumen dalam penelitian ini yaitu alpha cronbach’s dengan
bantuan aplikasi Statistical Product and Service Solutions (SPSS). Menurut Sekaran
(2011), dalam teorinya menjelaskan bahwa nilai ambang batas (Cut Of Point) untuk
metode ini adalah > 0.60 dapat diterima walaupun standar mutlak untuk teknik ini
tidak sejurulah itu. Jumlah nilai koeftsien reliabilitas terhadap setiap instrunuen yang
diukur > 0.60 dianggap telah memiliki tingkat kehandalan dan dapat diterima. Hasil
uji validitas untuk setiap variabel yang digunakan datam penelitian ini dijelaskan

pada Tabel 4.12 di bawah ini:

Tabel 4,12
Pengujian Reliabilitas Instrumen Penelitian
Variabel Alpha Cronback’s | Cut of Point | Status
Kompetensi (X1) 0.788 0.60 Reliabel
Fasilitas kerja (X2) 0.853 0.60 Reliabel
Kepuasan ketja (X3) 0.792 0.60 Reliabel
Kinerja pegawai (Y) 0.774 0.60 Reliabe]

Sumber : Olah data primer 2019
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Berdasarkan pengujian reliabilitas terhadap seluruh vanabel yang digunakan
dalam penelitian ini sebagaimana telah digambarkan pada tabel 4.12 di atas, maka
dapat dilihat bahwa hasil olah data dengan menggunakan bantuan aplikasi Statistical
Product and Service Solutions (SPSS) terhadap variabel bebas yang pertama yaitu
kompetcnsi {X1) nilai alpha cronbach’s 0.788 dengan ambang batas (Cut Of Point)
sejumlah 0.60, variabel bebas yang kedua yaitu fasilitas kerja (X2) nilai alpha
cronbach’s 0.853 dengan ambang batas (Cut Of Point) sejumlah 0.60, variabel bebas
yang ketiga yaitu kepuasan kerja {X3) nilat a/phua cronbach’s 0.792 dengan ambang
batas (Cut Of Point) sejumlah 0.60, dan variabel yang terakhir adalah variabel terikat
yaitu kinerja pegawai (Y1) nilai alpha cronbach’s 0.774 dengan ambang batas (Cut
Of Point) sejumlah 0.60. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ambang batas
(Cut Of Point) dan selurub vanabel bejumlah sama yaitu 0.60 sehingga seluruh
variabel tersebut dianggap telah memiliki tingkat kehandalan dan dapat diterima, hal

ini sejalan dengan teon yang telah dikemukakan sebelumnya.

E. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik digunakan sebagai syarat dalam menggunakan model
regresi agar hasil regresi yang diperoleh merupakan estimasi yang tepat.
1. Uji Multikolineritas

Dalam mendeteksi ada tidaknya gejala multikolinearitas antar variabel
independen pada model persamaan maka digunakan variance inflation factor {(VIF).
Berdasarkan hasil yang ditunjukkan dalam output SPSS maka besamya VIF dari

masing-masing variabel independen dapat dilihat pada Tabel 4.13 sebagai berikut:
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Tabel 4.13 Hasil Perhitungan VIF

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
Kompetensi (x1) 481 2.081
Fasilitas kerja (x2) 642 1.5597
Kepuasan kerja (x3) 381 2.628

Sumber : Data primer, diolah 2019

Berdasarkan Tabel 4.13 diatas nilai rolerance semua variabel bebas
(kompetensi: 0.481; fasilitas kerja: 0.642; dan kepuasan kerja: 0,381) lebih besar dari
nilai batas yang ditentukan vaitu sebesar 0,0t. Untuk nilai VIF terlihat bahwa semua
variabel bebas memiliki nilai VIF yang kurang dari 10 (kompetensi: 2.081; fasilitas
kerja: 1.559; dan kepuasan kerja: 2.628). Maka dapat disimpulkan tidak terdapat
gejala multikolinieritas antar variabel bebas dalam penelitian ini.

2. Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas adalah suatu keadaan dimana varian dan kesalahan
pengganggu tidak konstan untuk semua nilai variabel bebas, dimana uji ini bertujuan
untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dar
residual atau satu pengamatan lainnya. Untuk mendeteksinya dilihat dan titik-titik

yang menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y pada grafik Scatterplot.
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Scatterplot

Dependent Variable: kinerja peg (Y)

Repgression Studentized Residual

e : T T 1 1 : : T
15 10 08 0D 0.s 19 15

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 4.1 Gralik Scatterplot

Dan gambar 4.1 menunjukkan bahwa sebaran data residual tidak membentuk
pola tertentu dan menyebar di bawah dan atas angka nol pada sumbu Y dengan

demikian model terbebas dan gejala heteroskedastisitas.

F. Pengujian Hipotesis

Analisis linear berganda digunakan untuk menguji hipotesis yang telah
diungkapkan sebelumnya, analisa yang digunakan yaitu dengan: Uji Simultan
Dengan F-Test (Anova®), Uji Parsial Dengan T-Test, dan Uji Koefisien Determinasi

(R Square).

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



95

1. Analisa Regresi Linear Berganda

Untek melihat pengaruh kompetens:, fasilitas kerja dan kepuasan kerja
terhadap kinerja pegawai, maka digunakan analisa regresi linear berganda.
Berdasarkan hasil pengolahan data dengan bantuan program SPSS 19.0 dapat dilihat

rangkuman hasil empiris penelitian sebagai berikut:

44088

Tabel 4.14
Output Hasil Regresi Berganda
Variabel Bebas Koefisien Regresi Std. L hit S;

Unstandardized | Standardized Error - mting 18
(Constant) 2.570 1.610 1.596| .117
Kompetensi (x1) 398 .079 .563 5044 .000
Fasilitas kerja {(x2) .303 107 273 2.826 1 .007
Kepuasan kerja (x3) 234 A10 266 21227 039
R2 0.718
F Hitung 39.955
Sig {f} 0.000

Sumber : Data primer, diclah 2019

Berdasarkan output hasil regresi berganda sebagaimana telah digambarkan
pada tabel 4.14 di atas, maka dapat dirumuskan persamaan regresi sebagai berikut:
Y =2.570 + 0.398 X; + 0.303 X2+ 0.234 X;3.. Ini menunjukkan bahwa nilai konstanta
positif berpengaruh positif terhadap variabel independen, jika variabel independen
naik satu satuan maka variabel dependen juga naik. Nilai koefisien regresi variabel
kompetensi (X1) adalah 0.398, hal ini menunjukkan bahwa jika kompetensi
mengalami kenaikan satu kesatuan maka kinerja mengalami peningkatan sebesar
0.398 atau 39.8%. Nilai koefisien regresi variabel fasilitas kerja (X2) adalah 0.303,
hal ini menunjukkan bahwa jika fasilitas kerja mengalami kenaikan satu kesatuan

maka kinerja mengalami peningkatan sebesar 0.303 atau 30.3%. Nilai koefisien
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regresi variabel kepuasan kerja (X3} adalah 0.234, hal ini menunjukkan bahwa jika

kepuasan kerja mengalami kenaikan satu kesatuan maka kinerja mengalami

peningkatan sebesar 0.234 atau 23.4%.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat diindikasikan bahwa seluruh variabel
independen (bebas) berpengaruh positif terhadap variabel dependen yang artinya
bahwa peningkatan terhadap kompetensi akan mengakibatkan peningkatan kinerja
pegawai. Demikian pula dengan peningkatan kepuasan kerja dan fasilitas kerja yang
baik, akan mengakibatkan peningkatan kinerja.

2. Uji Parsial Dengan T-Test

Berdasarkan output hasil regresi berganda sebagaimana telah digambarkan
pada tabel 4.14 di atas, maka:

a. Hasil pengujian secara parsial atau uji t pengaruh kompetensi terhadap kinerja
pegawai diperoleh nilai tHitung 5.044 dengan tingkat signifikan 0.000, karena
hasil perhitungan dengan menggunakan aplikasi SPSS tersebut nilai tHitung lebih
besar dari tTabel (2.007) dan tingkat signifikan tebih besar dari 0.05 maka dapat
dikalakan bahwa kinerja pegawai (Y) dipengaruhi secara signifikan oleh
kompetensi (X1).

Dengan demikian hipotesis I bahwa kinerja pegawai di Badan Kepegawaian
Daerah Provinsi Sulawesi Barat dipengaruhi secara signifikan oleh kompetensi,
diterima.

b. Hasil pengujian secara parsial atau uji t pengaruh fasilitas kerja terhadap kinerja
pegawai diperoleh nilai tHitung 2.829 dengan tingkat signifikan 0.007, karena

hasil perhitungan dengan menggunakan aplikasi SPSS tersebut nilai tHitung lebih
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besar dari tTabel (2.007) dan tingkat signifikan lebih besar dari 0.05 maka dapat
dikatakan bahwa kinerja pegawai {Y) dipengaruhi secara signifikan oleh fasilitas
kerja (X2).
Dengan demikian hipotesis 2 bahwa kinerja pegawai di Badan Kepegawaian
Daerah Provinsi Sulawesi Barat dipengaruhi secara signifikan oleh fasilitas kerja,
diterima,

¢. Hasil pengujian secara parsial atau uji t pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja
pegawai diperoleh nilai tHitung 2.122 dengan tingkat signifikan 0.039, karena
hasil perhitungan dengan menggunakan aplikasi SPSS tersebut nilai tHitung lebih
besar dan tTabel (2.007) dan tingkat signifikan lebih besar dari 0.05 maka dapat
dikatakan bahwa kinerja pegawai (Y) dipengaruhi secara signifikan oleh
kepuasan kerja (X3).
Dengan demikian hipotesis 3 bahwa kinerja pegawai di Badan Kepegawaian
Daerah Provinsi Sulawesi Barat dipengaruhi secara signifikan oleh kepuasan
kerja, diterima.

3. Uji Simultan Dengan F-Test (Anova®)

Pengujian instrumen dengan metode uji f ini dimaksudkan untuk menguji
pengaruh secara bersama-sama antara variabel kompetensi, fasilitas kerja dan
kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai di Badan Kepegawaian Daerah Provinsi
Sulawesi Barat. Sebagaimana telah digambarkan di atas terkait pengaruh variabel
independen kompetensi, fasilitas kerja dan kepuasan kerja terhadap variabel
dependen kinerja pegawai di Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Sulawesi Barat

secara simultan/bersama. Hasil perhitungan sebagaimana telah diuraikan di atas pada
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tabel 4.14 dapat dilihat bahwa F hitung = 39.955 > F tabel yaitu 3.18 dengan jumlah
signifikansi 0.000. Dengan jumlah sigifikansi 0.000 atau lebih kecil dari 0.05 maka
dapat diindikasikan bahwa nilai f hitung yang diperoleh adalah siginifikan, sehingga
dapat disimpulkan bahwa variabel kompetensi, fasilitas kerja, kepuasan kera
berpengaruh terhadap kiinerja pegawai di Badan Kepegawaian Daerah Provinsi
Sulawesi Barat.

Berdasarkan hasil diatas maka dapat diketahui bahwa hipetesis ke 4 yaitu
kompetensi, fasilitas kerja dan kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai
di Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Sulawesi Barat, diterima.

4. Pengujian terhadap Koefisien Determinasi (R Square)

Nilai korelasi R square sejumlah 0.718 menunjukkan tingkat pengaruh antara
kompetensi, fasilitas kerja dan kepuasan kerja secara bersama-sama atau simultan
berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Ini menunjukkan bahwa adanya pengaruh
kuat vanabel kompetensi, fasilitas kerja dan kepuasan kerja secara bersama-sama
atau simultan terhadap kinerja pegawai. Tingkatan pengaruh variabel kompetenst,
fasilitas kerja dan kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai dapat dilihat dari hasil
pengujian koefisien determinasi (R?) berpengaruh sebesar 71,8%, sementara selisih

sebesar 28,2% merupakan faktor lain yang tidak termasuk dalam pengujian ini.

G. Pembahasan Hasil Penelitian
Pada bab dan sub bab sebelumnya telah dikemukakan fakta-fakta berdasarkan

hasil penelitian, selanjutnya akan dijleskan hasil penelitian di bawah ini:
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1. Pengaruh Kompetensi terhadap Kinerja Pegawai

Kompetensi didefinisikan sebagai landasan dasar karakteristik landasan dasar
karakteristik untuk periode waktu cukup lama. Menurut Wibowo (2010), kompetensi
dapat diukur oleh:

1} Motif, yaitu segala sesuatn yang dipirkan dan diinginkan oleh seseorang
schingga mengakibatkan sebuah tindakan untuk mendorong, memilih dan
mengarahkan perilaku kepada tujuan tertentu.

2) Konsep din, yaitu sikap dan nilai-nilai atau citra diri seseorang, percaya diri
merupakan keyakinan orang bahwa mereka dapat efektif.

3) Keterampilan, yaitu kemampuan mengerjakan tugas fsik atau mental terientu,
kompetensi mental atau keterampilan kognitif termasuk berfkir analitis dan
konseptual.

4) Pengetahuan, yaitu informasi yang dimiliki orang dalam bidang spesifk,
pengetahuan merupakan kompetensi yang komplek, skor pada tes pengetahuan
sering gagal memprediksi prestasi kerja karena gagal mengukur pengetahuan
dan keterampilan dengan cara yang sebenarnya dipergunakan dalam pekerjaan.

5) Sifat, yaitu karakieristik dan respon yang konsisten terhadap situasi dan
informasi.

Hasil pengujian secara parsial atau uji t pengaruh kompetensi terhadap kinerja
pegawai diperoleh nilai tHitung 5.044 dengan tingkat signifikan 0.000, karena hasil

perhitungan dengan menggunakan aplikasi SPSS tersebut nilai tHitung lebih besar
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dari tTabel (2.007) dan tingkat signifikan lebih besar dari 0.05 maka dapat dikatakan
bahwa kinerja pegawai (Y) dipengaruhi secara signifikan oleh kompetensi {X1).
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada bab sebelumnya maka
dapat disimpulkan bahwa indikator yang mendapat respon paling rendah adalah
indikator pertama yaitu pengetahuan atau (X1.1) dengan total mean sebesar 3,53 dan
dikategorikan tinggi yaitu antara 3.01 - 4.00, sedangkan indikator yang mendapatkan
respon paling tinggi adalah indikator kelima yaitu motif atau (X1.5) dengan total
mean sebesar 4,43 dan dikategorikan sangat tinggi yaitu antara 4.01 - 5.00. Dari data
tersebut dapat diketahui bahwa iﬁdikator pengetahuan bukan hal yang utaina untuk
meningkatkan kineja pegawai, sedangkan motif merupakan hal utama dalam
mendorong kinerja pegawai di Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Sulawesi Barat.
Hasil penelitian ini sejalan dengan pernyataan Lasmahadi dalam Prayitno dan
Suprapto (2010), mengatakan bahwa kompetensi didefmisikan sebagai aspek pribadi
dari seorang pegawai yang memungkinkan dia untuk mencapai kinerja yang superior.
Aspek-aspek pribadi termasuk sifat, inotif-motif, sistem nilai, sikap pengetahuan, dan
keterampilan. Kompetensi-kompetensi akan mengarahkan tingkah laku, sedangkan
tingkah laku akan menghasilkan kinerja. Palan (2010} menjelaskan bahwa
kompetensi dapat dikategorikan menjadi beberapa jenis karakteristik yang berbeda,
sehingga dapat mendorong perilaku seseorang. Karakteristik ini dapat dibuktikan
dengan melihat cara seseorang berperilaku di tempat kerja. Kompetensi adalah
karakteristik seseorang seperti apa dan mereka dapat melakukan apa, bukan apa yang
mereka mungkin lakukan, Kompetensi dapat ditemukan pada orang-orang yang

diklasifikasikan sebagai berkinerja unggul atau efektif. Hipotesis ini didukung juga
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penelitian sebelumnya oleh Nita Indrawati (2017), kesimpulan yang di dapat yaitu
kinerja pegawai dipengaruhi secara signifikan oleh komptensi.

Berdasarkan uraian di atas dan uraian Hipotesis 1 pada bab sebelumnya
bahwa kompetensi berpengaruh terhadap kinerja pegawai di Badan Kepegawaian
Daerah Provinsi Sulawesi Barat, diterima.

2. Pengaruh Fasilitas Kerja terhadap Kinerja Pegawai

Fasilitas kerja didefinisikan sebagai kebutuhan yang dipelukan oleh pegawai
dalam rangka untuk memudahkan, melancarkan dan menunjang dalam kegiatan
pekerjaan. Menurut Moenir (2010), fasilitas kerja dapat diukur oleh:

1} Fasilitas alat kerja
Fasilitas alat kerja Merupakan suatu perkakas atau barang yang berfungsi secara
langsung untuk digunakan dalam proses produksi. Dalam bekerja sehari-hari
seorang karyawan tidak dapat menyelesaikan pekerjaannya tanpa menggunakan
alat kerja. Misalnya alat serta mesin-mesin produksi.

2) Fasilitas perlengkapan kerja
Fasilitas kelengkapan kerja Merupakan semua benda atau Fasilitas kelengkapan
kerja Merupakan semua benda atau Fasilitas perlengkapan ini berfungsi sebagai
pelancar dan pelengkap serta alat bantu dalam bekerja. Misalnya komputer,
mesin ketik manual, alat tulis, telepon, meja, komputer, mesin ketik manual, alat
tulis, telepon, meja,

3} Fasilitas Sosial
Fasilitas sosial Merupakan fasilitas yang disediakan perusahaan untuk

kepentingan pelayanan bagi karyawan dalam kegialan sehari-hari yang berfungsi
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sosial. Fasilitas sosial didalam perusahaan biasanya dapat berupa pelayanan
makan dan minum, adanya kamar mandi, kantin, tempat ibadah, penyediaan
fasilitas kesehatan.

Berdasarkan hasil pengujian terhadap Variabel fasilitas kerja terhadap kinerja
pegawai nilai t hitungnya sebesar 2.829 dengan jumilah signifikansi 0.007
menunjukkan bahwa nilai t yang diperoleh tersebut signifikan karena jumlah
signifikansi yang diperoleh kurang dari 0.05.

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada bab sebelumnya maka
dapat disimpulkan bahwa indikator yang mendapat respon paling rendah adalah
indikator kedua yaitu fasilitas perlengkapan kerja atau (X2.2) dengan total mean
sebesar 3,86 dan dikategonikan tinggi yaitu antara 3.01 - 4.00, sedangkan indikator
yang mendapatkan respon paling tinggi adalah indikator kesatu yaitu fasilitas alat
kerja atau (X2.1) dengan total mean sebesar 4,22 dan dikategorikan sangat tinggi
yaitu antara 4.01 - 5.00. Dari data tersebut dapat diketahui bahwa indikator fasilitas
perlengkapan kerja bukan hal yang utama untuk meningkatkan kinerja pegawai,
sedangkan fasilitas alat kerja merupakan hal utama dalam mendorong kinerja
pegawai di Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Sulawesi Barat.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori Moenir (2010) yang menyatakan
bahwa fasilitas adalah segala jenis peralatan, perlengkapan kerja dan pelayanan yang
berfungsi sebagat alat utama/pembantu dalam melaksanakan pekerjaan, dan juga
sosial dalam rangka kepentingan orang-orang yang sedamg berhubungan dengan
organisasi kerja itu atau segala sesuatu yang digunakan, dipakai, ditempati, dan

dinikmati oleh orang pengguna. Dalam setiap segi proses perkantoran yang
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produktif, maka perusahan harus menyediakan fasilitas kerja yang lengkap.
Peningkatan produktivitas dapat ditunjang dengan adanya penyediaan fasilitas kerja
yang dapat inembantu dan memotivasi pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan
kantor dengan baik. Hipotesis mi didukung juga penelitian sebelumnya oleh Eka
Desy Wulandari (2015), kesimpulan yang di dapat yaitu kinerja pegawai dipengaruhi
secara signifikan dan positif oleh fasilitas kerja.

Berdasarkan uraian di atas dan uraian Hipotesis 2 pada bab sebelumnya
bahwa fasilitas kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai di Badan Kepegawaian
Daerah Provinsi Sulawesi Barat, diterima.

3. Pengarch Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Pegawai

Kepuasan kerja didefinisikan sebagai sikap yang positif dari pegawai meliputi
perasaan dan tingkah laku terhadap pekerjaannya melalui penilaian salah satu
pekerjaan sebagai rasa menghargai dalain mencapai salah satu nilai-nilai penting
pekerjaan. Menurut Rivai (2011), kepuasan kerja dapat diukur oleh:

1) Pekerjaan
Isi pekerjaan, penampilan tugas pekerjaan yang actual dan sebagai kontrol
terhadap pekerjaan.

2) Upah atau Gaji
Gaji dan keuntungan dalam finasial lainnya seperii adanya insentif.

3) Supervisi
Alasan (supervision), atasan yang baik berarti mau menghargai pekerjaan
bawahannya. Bagi bawahan, atasan bisa dianggap sebagai figur ayah/ibw/teman

dan sekaligus atasannya
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4) Kesempatan Untuk Maju
Promosi (promotion), merupakan faktor yang berhubungan dengan ada tidaknya
kesempatan untuk memperoleh peningkatan karir selama bekerja.

5) Rekan Kerja.
Teman sekerja (workers), merupakan faktor yang berhubungan dengan
hubungan antara pegawai dengan atasannya dan dengan pegawai lain, baik yang
sama maupun vang berbeda jenis pekerjaannya.

Berdasarkan hasil pengujian terhadap Variabel kepuasan kerja terhadap
kinerja pegawai nilai t hitungnya sebesar 2.122 dengan jumlah signifikansi 0.039
menunjukkan bahwa nilai t yang diperoleh tersebut signifikan karena jumlah
signifikansi yang diperoleh kurang dari 0.05.

Berdasarkan hasil analisis statishk deskriptif pada hab sebelumnya maka
dapat disimpulkan bahwa indikator yang mendapat respon paling rendah adalah
indikator kelima yaitu rekan kena atau (X3.5) dengan total mean sebesar 4,18 dan
dikategorikan sangat tinggi, sedangkan indikator yang mendapatkan respon paling
tinggi adalah indikator kedua yaitu upah atau gaji atau (X3.2) dan indikator keempat
yaitu kesempatan promosi atan (X3.4) dengan total mean sebesar 4,55 dan
dikategorikan sangat tinggi yaitu antara 4.01 - 5.00.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori Mangkunegara (2011), kepuasan
kerja adalah suatu perasaan yang menyokong atau tidak menyokong din pegawai
yang berhubungan dengan pekerjaannya maupun dengan kondisi dirinya. Penilaian

kepuasan kerja pegawai akan dapat dipahami melalui sikap individu terhadap
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pekerjaan yang dilakukan, semakin banyak aspek dalam pekerjaan yang sesuai
dengan keinginan individu maka semakin tinggi tingkat kepuasan yang dirasakan.
Dengan kepuasan kerja yang diperoleh, diharapkan kinerja pegawai yang tinggi
dapat dicapai para pegawai. Hipotesis ini didukung juga penelitian sebelumnya oleh
Febri Furqon Aradi (2015), kesimpulan yang di dapat yaitu Kkinerja pegawai
dipengaruhi secara positif oleh kepuasan kerja.

Berdasarkan uraian di atas dan uraian Hipotesis 3 pada bab sebelumnya
bahwa kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai di Badan Kepegawaian
Daerah Provinsi Sulawesi Barat, diterima.

4. Pengaruh Kompetensi, Fasilitas Kerja dan Kepuasan Kerja terhadap
Kinerja Pegawai

Berdasarkan hasil pengujian F anova denpan menggunakan aplikasi SPSS
19.0 sebagaimana telah diuraikan di atas pada tabel 4.14 dapat dilihat bahwa F hitung
= 39.955 > F tabel yaitu 3.18 dengan jumlah signifikansi 0.000. Dengan jumliah
sigifikansi 0.000 atau lebih kecil dari 0.05 maka dapat diindikasikan bahwa nilai f
hitung yang diperoleh adalah siginifikan, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel
kompetensi, fasilitas kerja, kepuasan kerja berpengaruh secara bersama-sama
terhadap kinerja pegawai di Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Sulawesi Barat.
Dengan demikian, semakin tinggi tingkat kompetensi, semakin baik fasilitas kerja
dan semakin tinggi kepuasan kerja maka kinerja pegawai akan semakin meningkat.

Nilai korelasi R square sejumlah 0.718 menunjukkan tingkat pengaruh antara
kompetensi, fasilitas kerja dan kepuasan kerja secara bersama-sama atau simultan

berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Ini menunjukkan bahwa adanya pengaruh
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kuat varnabel kompetensi, fasilitas kerja dan kepuasan kerja secara bersama-sama
atau simultan terhadap kinerja pegawai. Tingkatan pengaruh variabel kompetensi,
fasilitas kerja dan kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai dapat diiihat dari hasil
pengujian koefisien determinasi (R?) berpengaruh sebesar 71,8%, sementara selisih
sebesar 28,2% merupakan faktor lain yang tidak termasuk dalam pengujian ini.
Berdasarkan hasil penelitian dapat dibuktikan bahwa kompetensi, fasilitas
kerja dan kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai di Badan
Kepegawaian Daerah Provinsi Sulawesi Barat. Hasil penelitian ini sejalan dengan
teori Handoko (2011) yang menjelaskan bahwa kondisi fisik pekerjaan, aspek-aspek
ekonomis, komitmen terhadap organisasi, tingkat stress, teknis, keperilakuan

lainnnya, motivasi serta kepuasan kerja mempengaruhi faktor-faktor kineria.
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BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

Sebagaimana hasil analisis dan pengujian yang telah dikemukakan
sebelumnya terhadap variabel-variabel dalam penelitian ini yang berjudul Pengaruh
Kompetensi, Fasilitas Kerja dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai di Badan
Kepegawaian Daerah Provinsi Sulawesi Barat, kesimpulan dan saran yang dapat
dikemukakan adalah:

1. Kompetensi, fasilitas kerja dan kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja
pegawai di Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Sulawesi Barat. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa jika suatu Instansi ingin meningkatkan
kinerja pegawai nya maka scbaiknya dilaknkan peningkatan pada faktor
kompetensi, fasilitas kerja dan kepuasan kerja yang dilakukan secara bersama-
sama. Ini menandakan bahwa kinerja pegawai sangat dipengaruhi oleh
kompetensi, fasilitas kerja dan kepuasan kerja, sehingga untuk meningkatkan
kinena pegawai maka diperlukan peningkatan pada faktor kompetensi, fasilitas
kerja dan kepuasan kerja.

2. Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Sulawesi Barat perlu meningkatkan faktor
kompetensi, fasilitas kerja dan kepuasan kerja yang menjadi faktor-faktor penting
yang berpengaruh secara langsung terhadap kinerja pegawai. Oleh karena itu,
meningkatkan kompetensi, fasilitas kegja dan kepuasan kerja terhadap kinega
pegawai merupakan priorilas dari Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Sulawesi

Barat. Peningkatan kompetensi pegawai dapat dilakukan melalui pendidikan dan
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pelatihan teknis maupun structural kepada para pegawai, kemudian selanjutnya
perlu dilakukan pembenahan fasilitas kerja yang ada dengan melakukan
pemeliharaan secara berkala atau mengganti fasilitas kerja yang sudah tidak
dapat dimanfaatkan, dan yang terakhir untuk meningkatkan kepuasan kerja dapat
dilakukan dengan memberikan insentif atau kesempatan promosi kepada pegawai
sehingga pegawai dapat termotivasi untuk berkinerja dengan lebih baik lagi
kedepan.

3. Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Sulawesi Barat menjadi objek dalam
penelitian ini. Dengan demikian kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian ini
tentunya belum memungkinkan untuk dijadikan kesimpulan yang berlaku umum
jika diterapkan pada objek lain di luar objek penelitian ini.

4. Untuk penelitian yang akan datang disarankan untuk menambahkan variabel
independen lainnya selain kompetensi, fasilitas kerja dan kepuasan kerja yang
tentunya dapat mempengaruhi variabel dependen kinerja pegawai agar lebih
melengkapi penelitian ini karena masih ada variabel-variabel independen lain

diluar penelitian ini yang mungkin bisa mempengaruhi kineria pegawai.
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KUISIONER PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dalam rangka penulisan Tugas Akhir Program
Magister yang berjudul “Pengaruh Kompetensi, Fasilitas Kerja dan Kepuasan
Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Di Badan Kepegawaian Daerah Provinsi
Sulawesi Barat”.

Dalam pengisian kuisioner ini, dimohon kepada Bapak/[buw/Sdr/i dapat
memilih salah satu dari kategori jawaban yang telah disediakan dengan memberkan
tanda check list (¥) pada jawaban yang dianggap tepat. Jawaban Bapak/Ibu/Sdr/i
akan dirahasiakan.

Atas kesediaan dan bantuan dari Bapak/Ibu/Sdr/i untuk menjawab kuesioner
in1 penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besamya.

A. Karakteristik Responden
1. Golongan/Ruang .................
2. Jenis kelamin
|:| Pra |:| Wanita

3. Pendidikan .......ccoceone,

B. Variabel Penelitian

Bacalah semua pemyataan ini dengan cermat. Pilih dan ben tanda silang (X)
pada nomor yang paling menggambarkan kondisi yang paling sesuai dengan anda.

1 = Sangat Tidak Setuju (STS),

2 = Tidak Setuju (TS),

3 = Netral (N),

4 = Setuju (S),

5 = Sangat Setuju (SS)
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1. Variabel Kompetensi (X1)

Berikut ini disediakan sejumlah pernyataan berkaitan dengan kompetensi. Pada

setiap pernyataan disertai lima pilihan jawaban.

Jawaban

No. Pernyataan STS | TS | RG s SS
OBRCYEROERCONES!

1 | Pegawai mempunyai pengetahuan yang turut
menentukan berhasil tidaknya pelaksanaan tugas
yang dibebankan kepadanya dan pegawail yang 1 2 3 4 5
mempunyai pengetahuan yang cukup akan
meningkatkan efisiensi organisasi (X11)

2 | Pegawai yang mempunyai kemampuan kerja yang _
baik, maka akan mempercepat pencapaian tujuan 1 2 3 4 3
organisasi (X12)

3 Penempatan pegawai telah berdasarkan kompetensi
yang dimiliki sesuai dengan kebutuhan organisasi
sehingga dapat mendukung pencapaian tujuan
organisasi (X13)

4 | Pegawai mampu mengendalikan diri dan
berkemampuan untuk tetap tenang dibawah tekanan 1 2 3 4 5
{X14)

5 Pegawai pernah mengikuti pelatihan kepemimpinan
alau mempunvai pengalaman kepemimpinan {X15)

2. Variabel Fasilitas Kerja (X2)
Berikut ini disediakan sejumlah peruyataan berkaitan dengan fasilitas kerja. Pada

setiap pernyataan disertai lima pilihan jawaban.

Jawaban
Ne. Pernyataan STS | TS | RG S S8
M2 6 @[5

1 | Dengan fasilitas alat kerja yang lengkap maka
pegawai atau pekerja dapat melakukan pekerjaan 1 2 3 4 S
yang ditugaskan (X21)

2 | Fasilitas kerja adalah berupa peralatan dan
perlengkapan yang digunakan dalam membantu 1 2 3 4 5
pelaksanaan tagas dan fungsi pegawai (X22)

3 | Adanya fasilitas sosial berupa tunjangan rumah
jabatan, tunjangan kinerja, kendaraan dinas (X25)
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3. Variabel Kepuasan Kerja (X3)

Berikut ini disediakan sejumlah pernyataan berkaitan dengan kepuasan kerja.

Pada setiap pemyataan disertai lima pilihan jawaban.
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Jawaban
No. Pernyataan STS| TS | RG S SS
B @13 | @6
1 | Mempunyai keahlian dalam bekerja (X31) 1 2 3 4 5
2 | Terpenuhinya upah atau gaji {X32) 1 2 3 4 5
3 Selalu ada pengawasan dari atasan (X33) 1 2 3 4 5
4 | Adanya kesempatan untuk memperoleh 1 2 3 4 5
peningkatan karir selama bekerja (X34)
5 | Adanya hubungan yang baik antar sesama teman I 5 3 4 5
kerja dan atasan (X35)
. Yariabel Kinerja Pegawai (Y}
Berikut ini disediakan sejumlah permnyataan berkaitan dengan kinerja pegawai.
Pada setiap pernyataan disertai lima pilthan jawaban.
Jawaban
No. Pernyataan STS | TS | RG S | 8§
Ol@ el e
1 Pegawai harus terlebih dahulu paham tentang tugas
dan fungsi masing-masing serla mengerjakan tugas 1 2 3 4 5
sesual dengan apa yang menjadi tanggung jawabnya
(Y1)
2 Pegawai harus mampu berinovasi yang positif dan
menyampaikan pada alasan serta mendiskustkanya 1 2 3 4 5
pada rekan kerja tentang pekerjaan. (Y2)
3 Dalam menjalankan tugas pegawai harus
mempunyai kecepatan kerja untuk diperhatikan 1 9 3 4 5
dengan menggunakan mengikuti metode kerja yang
ada. (Y3)
4 Pegawai harus disiplin dalam mengerjakan tugas
dengan teliti dalam bekerja dan melakukan 1 2 3 4 5
pengecekan ulang (Y4)
5 Pegawai harus mempunya kemampuan dalam
bekerjasama dengan rekan kerja lainya seperti bisa ) 2 3 4 5
menerima dan menghargai pendapat orang lain (Y5)
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Crosstabs

[CataSet?!}

Case Processing Summary

Cases
Valid Migsing Total
N Percent N Percent N Parcent
Variabel X1 * Jawaban 255 100.0% 0 0% 255 100.0%
Varlabel X1 * Jawaban Crosstzbulation
Count
Jawaban
3.00 4.00 5.00 Total
Variabet X1 x11 30 i5 & 51
x12 1] as 16 5%
x13 23 28 0 51
x4 0 33 18 51
x15 Q 29 2 51
Total 53 140 62 255
Crosstabs
{DataSet2]
Case Processing Summary
Cases
\alid Missing Total
N Parcent N Parcant N Percant
Variabel X2 * Jawaban 153 60.0% 102 40.0% 255 100.0%
Variabe! X2 * Jawaban Crosstabulation
Count
Jawahan
3.00 4.00 5.00 Total
Variabal X2 »21 0 40 1 51
122 14 0 7 51
123 ] 44 7 51
Total 14 114 V] 153
Crosstabs
[DataSet?]
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Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
N Poeicert N Percent N Parcent |
Variabel X3 * Jawaban 255 100.0% { 0% 255 100.0%
Variabel X3 * Jawsban Crosstabulation
Count
Jawaban
3.00 4.00 5.00 Total
Variabal X3 x31 0 K 20 51
x32 (] 23 28 51
x33 a 19 24 51
X34 ] 23 28 51
x35 12 18 2 51
Tolal 2 144 121 255
CROESSTARS
/TABLES=varY BY jwb
/ FORMAT=AVALUE TABLES
/CELLS=COUNT
/COUNT ROUND CELL.
Crosstabs
[DataSer2)
Case Processing Summarny
Cases
Valid Migsing Total
N Percent N Porcant N Percent |
Variabel ¥ * Jawaban 255 100.0% 4] 0% 255 100.0%

Varlabed Y * Jawaban Crosstabuiation

Count
Jawaban
3.00 4.00 5.00 Total
Varigbel ¥ y11 47 4 o L3l
yi12 19 32 0 51
yi3 1] n 23 51
yi4 1} 47 4 o
y13 o 40 11 51
Total 68 151 a8 255
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DATASET ACTIVATE DataSetl.

DATASET CLOSE DataSet2.

CORBELAT IONS
/VARIARBLES=x11 x12 x13 x14 x15 x]
/PRINT=TWQTAIL NOSIG
/MISSING=PAIRWISE.

Cormrelations
Cormrelations
x4 x12 x13 x14
x11 Paarson Correlation 1 214 s29" a53™
Sig. (2-tailed} 131 .00g 000
N 51 51 B3] L)
x12 Pearson Corretation 214 1 513 031
Sig. (2-tailed) 139 000 828
N 51 51 51 51
x13 Pearson Correlaion 5207 613" 1 669"
Sig. (2-tailed) 000 000 000
N 51 51 51 B
*14 Paarson Correlation 853" .031 669" 1
Sig. {(2-tailed) 000 828 000
N 51 51 51 51
x15 Pearson Correlation 020 264 .785™ 351"
Sig. (2-tailed) .8gg 061 .000 012
N 51 °3] 51 51
kompetensi (X1} Paarson Correlation 756" 546" 852" 818"
Sig. (2-tailed} 000 0co 000 000
N 51 51 51 51

**. Correlation is significant at the 0.01 level {2-ailed).
*. Corelation m significant at the 0.05 leve| (2-tailed).

Page 3
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Corelations
kompetansi
%15 (X1}
xi1 Pearson Gorrelation 020 756"
Sig. (2-tailed} .peo 000
N 51 51
x12 Paarson Correlation 264 546"
Sig. (2-taited) .06t .D00
N 51 51
x13 Pearson Correlation 788" a5"
Sig. (2-tailad) a0 000
N 51 51
L Pearson Correlation 351 218"
Sig. (2-tailed) 012 000
N 51 51
x15 Pearscn Correlation 1 812"
Sig. (2-taited) 000
N 51 51
kompetensi {X1)  Pearson Correlation 512" 1
Sig. (2-tailed) 000
N 31 91

**_ Correfation is significant at the 0.01 leva) {24ailed .
*. Comelation is significant al the 0.05 level {2-tailed).

RELIABILITY

/VARIABLES=x11 x12 =13 x14 x15 xl
/SCALE ('ALL VARIABLES') ALL

/MODEL=ALPHA .

Reliability

Scale: ALL VARIABLES

Case Procesalng Summary

N —2
Casas  Valid 5 1000
Excluded? 0 0
Taal 51 100.0

a. Listwise deletion based on all
vanables in the procedura.
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Rellabllity Statlstics

Cronbach's
Alpha N of items
788 [
CORRELATIONS

/VARIABLES=x21 %22 %23 x2
/PRINT=TWOTAIL NOSIG
/MISSING=PAIRWISE.

Cormrelations
Cofrelations
x21 x22 x23 fasker (X2) |
x21 Pearson Comelation 1 BAT™ 781" 889"
Sig. (2-tailed) 000 1000 000
N | 51 51 51
x22 Pearson Correlation 847~ 1 7247 520"
Sig. (2-taited) 000 000 000
N 51 5 51 51
x23 Pearson Correlalion 7e1” 724" 1 2947
Sig. (2-tailed} 000 000 .000
N B 51 51 81
fasker (X2) Pearson Correlation 8697 820" 594" 1
Sig. (2-tailed) 000 000 000
N 5 51 51 51

**_ Carrelation is significant at the .01 levs! (2-tailed).

RELIABILITY
/VARTABLES=x21 x22 x23 x2

/SCALE {'ALL VARIABLES') ALL

JMODEL=ALPHA .
Reliability

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 51 100.0
Exchxed® 1} .0
Total 51 100.0

a. Listwise deletion based an all
variables in the procedure.
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Relizbllity Statistics

44088

Cronbach’s
Alpha Nofliems |
253 4
CORRELRTIONS
/VARIABLES=x31 x32 x33 x34 x35 x3
/PRINT=TWOTAIL HCSIG
/MISSING=PRIRWISE.
Correlations
Cormrelations
X3 x32 83 | a4 |
x31 Pearson Comelation 1 364" 252 183
Sig. (2-taited) 009 075 1908
N 51 5 Bl 5
%32 Pearson Conrelation .384" 1 691 503"
Sig. (2-tailed) 000 000 000
N 5 51 <3 ] 51
x33 Poarson Comelation 252 o™ 1 28"
Sig. (2-miled) 075 000 000
N 51 51 51 3 ]
x34 Pearson Comalation .183 5037 28" 1
Sig. (2-tailed) 198 000 000
N 51 51 51 3 ]
x35 Pearson Comelation 12 308’ A48 £12"
Sig. (2-1ailed) 434 028 001 000
N 5 51 5t 51
kepuasan kerjx3)  Pearson Comelatinon 390 75T s .8ro™
Sig. (2-tailed) 005 000 000 000
N 51 51 51 51

=, Corretation is significant at the 0.01 kevel (2-tailed).
*_ Corelation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Cormelations
kepuasan kerj
x35 x3)
x31 Pearson Correlation M2 390"
Sig. (2-tailed) 434 005
N 51 51
x32 Paarson Comelation .308" J75"
Sig. {2-tailed) 028 000
N )| 5%
x33 Pearson Comelation 446" -ag2"
Sig. (2-tailed} 001 000
N <] 51
x34 Pearson Comglation 612" 870"
Sig. (2-tailed) .000 000
N 51 5t
x35 Pearson Comrelation 1 702"
Sig. (2-taited) 000
N o1 51
kepuasan kerj x3)  Pearson Comelation 02" 1
Sig. {2-tailed) 000
N 5% 51

*_Corredation is significant at the 0.01 levet (2talled).
* Corelation is significant at tha 0.05 level (2-tailed).

RELIABILITY

/VARIABLES=x31 ®x32 x33 x34 x35 x3
/SCALE ("ALL VARIABLES') ALL

/MODEL=RLPHA .

Reliability

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary
N %
Cases  Valid 51 1000
Excluded3 0 .
Tctal 51 100.0

a. Listwise detetion based an all
variables in the procadura.
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Rellability Statistics

Cronbach's
Alpha N of tems |
792 5
CORRELAT JONS

/VARIABLES=y11 y12 y13 y14 yl5 ¥

/PRINT=TWOTAIL NOSIG
/MISSING=PAIRWISE.

Correlations
Correlations
y11 y12 _y13 yi4
yit Pearson Comslation 1 225 vra 1.0007
Sig. (2ailed) 13 021 000
N 31 51 51 51
y12 Paarson Correlation 225 1 689g™ .225
Sig. (2-tailed) 13 000 113
N 51 51 51 51
yi13 Pearson Cormelation a3z B9B™ 1 a2
Sig. (2-ailad) 021 000 024
N 51 51 5t 9
y14 Poarson Comrelation 1.0007 225 a2 1
Sig. (2-ailed) 000 413 on
N at 51 51 31
yi5 Pearson Comelation -153 A04™ 579" -153
Sig. (2-tailed) 284 003 000 284
N 54 51 51 5
kinerja peg ()  Pearson Comelation 540" 312" 905” 540"
Sig. (2-iked) 000 000 000 009
N 51 51 a1 51

*. Comrelation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**. Corralation is significant at the 0.01 level {21ailed}.
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Correiations
15 klne?%peg
yi1 Pearson Comrelation -153 5407
Sig. {2-ailed) 284 000
N 51 51
yiz2 Peaarson Corralation A04” 812"
Sig. (2-taikad) 003 000
N 51 51
yi3 Paarson Comelation 5797 8057
Sig. (2-tailed) .000 000
N 51 a1
yi4 Pearson Comelation -.153 540"
Sig. {2-tailed) 284 000
N 51 51
y15 Pearson Comrelation 1 590"
Sig. (2-tailed) .000
N 51 5
kinetja peg (¥)  Pearson Comelation 500" 1
Sig. (2-tailed) .000
N 51 51

**_ Correlation is significant al the 0.01 lavel {2-ailed}.

RELIABILITY
/VARIABLES=vy11 y12 y13 y14 y15 vy
/SCALE ('ALL VARIAELES'} ALL
/MODEL=ATL.EPHA .

Reliability

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary
N % X
Cases Valid 51 1000
Excluded? )] .0
Total 5 1000

a. Listwise delefion based on all
variables in the procedure.

Page &
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Rellabllity Statlstics

Cronbach's
Alpha Nof Jiems |
774 6
Regression
Descriptive Stadstcs
Maan Sid. Deviation N
kinerja peg (Y) 18.45 1.390 5]
kompetansi (X1) 20.18 1.967 51
fasker (X2) 12,22 1.254 5
kepuasan kerj x3} 2198 1.581 51
Comralations
kinarja peg kompetensi kepuasan kerj
K} 1) fasker (X2} %3} &0
Pearson Comelation  kinarja peg (Y) 1.000 73 3o 750
kompetensi {X1) ik 1.000 -.008 638
tasker (X2} Ag1 - 008 1.000 456
kepuasan ketj x3) 750 £38 A56 1.000
Sig. (1-tailed) kinerja pag (Y} . .000 062 000
kompetensi (X1} 000 | . 479 000
fasker (X2) 002 ATB | 000
kepuasan kerj x3) 00 0G0 o0t .
N kinerja pag (Y} 51 51 51 51
kompetensi (X1) 51 51 L3 51
fasker (X2) 51 51 51 5
kepuasan kerj x3} 51 51 3| 51
VYariables Entered/Removed
Variables Variables
| Model | Enterad Ramoved Method |
1 kepuasan kerj | - Enter
x3}, fasker
%n}'q‘:etensi
X1p
a, All reqquested variables antared.
ANOVAP
Sum of .
| Mgdel Squares of Mean Square F Sig.
1 Regression §9.411 3 .3r 30955 .000=

a. Pradiciors: (Constant), kepuasan ketj x3), fasker (X2}, kompatenai (X1)
b. Depemdent Variable: kirarja peg (Y)

Page 10
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ANOwab
Sum of
Squares _df Mean Squara |
1 Residual 27.217 47 579
Total 96.627 50
b. Dependent Variable: kinerja peg (Y)
Coeffictems®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
| Model B Std. Emvor Bata t Sig. ]
1 {Constant) 2.570 1610 1.598 REY
kempatansi {X1) .3a8 079 .583 5.044 000
fasker (X2} a0 .107 273 2829 007
kepuasan kerj x3} 234 410 266 2.122 039
a. Dependert Variable: kinerja peq (Y}
Coefficients?
Comelations Collinearity Statistics
_Model Zerg-order Partial Part Tolerance YIE
1 kompetansi (X1} ) 593 390 481 2.081
fasker {X2) ek B 381 219 842 4.558
kepuasan karj x3} 750 266 164 A3 2.628

a, Dependent Variable: kinerja peg {Y)

Collinearity Diagnosticd

Condition
| Model  Oimension | Eigenvalue Index _

1 1 3985 1.000

2 010 20.064

3 .003 34.582

4 001 53,769

a, Dependent Vanable: kinerja peg (Y)

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Collinearity Dlagnostics

Variance Proportigns
kompetensi kepuzsan kerj
Model _Dimengion | (Constant) ) fasker (X2) LY
1 1 .00 it 00 6o
2 00 19 ar R
3 .58 A5 .20 .02
4 02 £6 43 .97

.a. Dependent Variable: Kinerja pag {¥)

Residuels Statistics®
Minimum__| Maximum Mean Std. Dewviation N

Predictad Value 18.08 2122 19.45 1.178 51
5td. Predicled Value -1.184 1.499 000 1.000 51
Standard Error of 135 303 208 047 51
Predicted Valus

Adjusted Predicted Value 18.06 21.11 19.44 1182 5
Rasidual -1.813 2.455 ad 7138 51
Std. Residuat -2.363 3.489 000 570 51
Siud. Rasidual -2453 3.803 .006 1.038 51
Delated Rasidual -1.821 3.455 010 847 51
Stud. Deleted Residual -2.509 4,522 .03a 1.158 51
Mahal. Distance 581 6.939 2.941 1.833 51
Cook's Distance 000 681 .040 138 51
Centered | everage Value 012 A3e 05 037 51

a. Dependent Variable: kinerja peg {Y)

Charts

Page 12
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Scatterplot

Dependent Variable: kinerja peg (Y)
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